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Lampiran 1 

 

PERNYATAAN KESEDIAAN MENJADI RESPONDEN 

PENGARUH PEMBERIAN BAKSO BERBASIS HATI AYAM DAN   

TEPUNG KELOR (Moringa oleifera) TERHADAP KADAR HEMOGLOBIN 

PADA REMAJA PUTRI ANEMIA  

DI PESANTREN SULTAN HASANUDDIN GOWA 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini  : 

Nama siswa     : 

Tanggal lahir     : 

Alamat     : 

  

Bersedia untuk berpartisipasi menjadi responden dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Uswatun Hasanah dari Program Studi Pasca Sarjana 

Kesehatan Masyarakat Universitas Hasanuddin.  

 Demikian pernyataan ini saya buat untuk digunakan seperlunya 

dan apabila dalam penelitian ini ada perubahan/keberatan menjadi 

responden maka dapat mengajukan pengunduran diri. 

      

 Gowa,                                  2022 

Menyetujui, 

Responden 

 

 

(             ) 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 2 

KUESIONER IDENTITAS RESPONDEN 

 

Tanggal Wawancara : 

 

I. IDENTITAS RESPONDEN 

1. Nama Siswa  : 

2. Tanggal Lahir  : 

3. Kelas   : 

4. Alamat   : 

5. Pendidikan  Terakhir  Orang Tua  

Ayah : ………………………… Ibu : ………………………… 

6. Pekerjaan Orang Tua  

Ayah : ………………………… Ibu : ………………………… 

7. Penghasilan Orang Tua  

Ayah : ………………………… Ibu : ………………………… 

II. DATA RESPONDEN 

8. Riwayat Penyakit : 

9. Gejala penyakit infeksi :      Batuk        Pilek        Kecacingan      

       Diare        Sakit Tenggorokan         Demam 

10. Kadar Hb  :                 gram/dL 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Lampiran 3 

LEMBAR SEMI QUANTITATIVE FOOD FREQUENCY QUESTIONNAIRE  (SQ-FFQ) 
 

Berikan informasi tentang frekuensi dan banyaknya Anda mengonsumsi 
makanan/minuman di dalam daftar ini selama 1 bulan terakhir. 
Nama :  
Kelas : 
 

Makanan/ 
Minuman  

Berapa kali konsumsi per….. 
Porsi tiap kali 

konsumsi 

Paling 
sering 

dimasak 
dengan 
cara… 

>1x 
/hari 

1x 
/hari 

4-6x 
/mgg 

3x 
/mgg 

1-2x 
/mgg 

1-2x 
sebulan 

Tidak 
pernah 

URT Gram  

Padi-Padian dan Umbi 
Bihun           
Ketan hitam           
Ketan putih           
Nasi putih           
Nasi merah           
Jagung kuning           
Kentang           
Ubi jalar merah           
Ubi jalur putih           

Kacang-Kacangan 
Kacang Ijo           
Kacang kedelai/ 
putih 

          

Kacang tanah kupas           
Kwaci           
Susu kedelai           
Tempe           
Tahu           

Sayuran  
Bayam           
Buncis           
Brokoli           
Cabai           
Daun kelor           
Daun singkong           
Jagung muda           
Kangkung           
Kacang panjang           
Kembang kol           
Kol            
Labu siam           
Pepaya muda           
Sawi hijau           
Terong            
Tomat           
Wortel            

Lauk Pauk 
Daging sapi           
Daging bebek           
Daging ayam           
Ikan bandeng           
Ikan cakalang           



 
 

 

 

Ikan kembung           
Ikan laying           
Telur ayam           
Telur bebek           

Buah-Buahan 
Alpukat           
Apel           
Jambu biji           
Jeruk           
Kedondong           
Mangga           
Nangka           
Nanas           
Pepaya           
Pisang           
Semangka           
Sirsak           
Srikaya            

Lemak dan Minyak 
Cake (cream)           
Gorengan            
Margarin            
Mentega            
Mie goring           
Nasi goring           
Nasi kuning           

Minuman  
Ale-ale           
Es krim           
Minuman bersoda 
(Fanta, sprite, coca-
cola) 

          

Nutri sari           
Pop ice           
Sirup (DHT, ABC, 
Marjan dll) 

          

Susu bubuk           
Susu kental manis           
Susu segar/UHT           
Teh kotak/  
teh gelas 

          

Minuman kekinian 
lainnya (sebutkan) 

          

Serba-serbi 
Agar-agar           
Coklat            
Dodol           
Kecap           
Madu           
Permen            
Saos tomat           
Saos Lombok           
Roti            

Suplemen  
Apakah Anda mengonsumsi suplemen (vitamin/mineral) atau herbal tertentu dalam satu bulan terakhir? 

a. Ya 
b. Tidak  

Jika Ya, sebutkan nama (merk) dan dosis yang dikonsumsi serta kandungannya! 
Jawab : 
 

 



 
 

 

 

Lampiran 4 

FORMULIR PEMANTAUAN KONSUMSI BAKSO BERBASIS  

HATI AYAM DAN TEPUNG KELOR (Moringa oleifera) 

Nama : 

NO Hari/ Tanggal 
Total yang 

dikonsumsi (gram) 

Keterangan 

(masalah) 

1    

2    

3    

4    

5    

6    

7    

8    

9    

10    

11    

12    

13    

14    

15    

16    

17    

18    

19    

20    

21    

22    

23    

24    

25    

26    

27    

28    

29    

30    

 



 
 

 

 

Lampiran 5 

FORMULIR PEMANTAUAN KONSUMSI BAKSO SAPI 

Nama : 

NO Hari/ Tanggal 
Total yang 

dikonsumsi (gram) 

Keterangan 

(masalah) 

1    

2    

3    

4    

5    

6    

7    

8    

9    

10    

11    

12    

13    

14    

15    

16    

17    

18    

19    

20    

21    

22    

23    

24    

25    

26    

27    

28    

29    

30    

 

 



 
 

 

 

Lampiran 6 

SURAT IZIN PENELITIAN FKM UNHAS 
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Lampiran 11 

UJI STATISTIK 

Uji Parametrik 

1. Tabel 4.5 Hasil uji beda skor asupan pada Kelompok intervensi 

(mean + SD) 

Paired t-test 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Energi_Sebeleum 1574,969 29 486,0053 90,2489 

Energi_Sesudah 1873,848 29 400,3013 74,3341 

Pair 2 Karbo_Sebelum 226,793 29 79,5807 14,7778 

Karbo_Sesudah 246,945 29 63,7900 11,8455 

Pair 3 Protein_Sebelum 47,814 29 13,8764 2,5768 

Protein_Sesudah 71,734 29 22,7393 4,2226 

Pair 4 Lemak_Sebelum 49,686 29 22,5519 4,1878 

Lemak_Sesudah 71,031 29 23,1001 4,2896 

Pair 5 VitA_Sebelum 304,448 29 216,7372 40,2471 

VitA_Sesudah 421,697 29 235,8884 43,8034 

Pair 6 VitC_Sebelum 34,800 29 26,1322 4,8526 

VitC_Sesudah 60,652 29 35,8730 6,6615 

Pair 7 Fe_Sebelum 8,238 29 4,5231 ,8399 

Fe_Sesudah 12,841 29 3,0710 ,5703 

 

 



 
 

 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired 

Differences 

t df Sig. (2-tailed) 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Upper 

Pair 1 Energi_Sebeleum - 

Energi_Sesudah 
-236,5447 -9,822 28 ,000 

Pair 2 Karbo_Sebelum - 

Karbo_Sesudah 
4,3922 -1,682 28 ,104 

Pair 3 Protein_Sebelum - 

Protein_Sesudah 
-17,1846 -7,274 28 ,000 

Pair 4 Lemak_Sebelum - 

Lemak_Sesudah 
-12,7692 -5,099 28 ,000 

Pair 5 VitA_Sebelum - VitA_Sesudah -15,7431 -2,366 28 ,025 

Pair 6 VitC_Sebelum - VitC_Sesudah -9,3447 -3,208 28 ,003 

Pair 7 Fe_Sebelum - Fe_Sesudah -3,1213 -6,362 28 ,000 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

2. Tabel 4.5 Hasil uji beda skor asupan pada Kelompok kontrol  

(mean + SD) 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 Energi_Sebeleum 1547,050 28 483,8199 91,4334 

Energi_Sesudah 1763,479 28 438,1090 82,7948 

Pair 2 Karbo_Sebelum 217,193 28 54,4097 10,2825 

Karbo_Sesudah 262,400 28 68,3693 12,9206 

Pair 3 Protein_Sebelum 49,643 28 22,3467 4,2231 

Protein_Sesudah 54,936 28 18,2966 3,4577 

Pair 4 Lemak_Sebelum 54,804 28 26,8364 5,0716 

Lemak_Sesudah 57,336 28 23,8179 4,5012 

Pair 5 VitA_Sebelum 258,071 28 145,8303 27,5593 

VitA_Sesudah 345,979 28 192,0785 36,2994 

Pair 6 VitC_Sebelum 37,218 28 27,9568 5,2833 

VitC_Sesudah 50,961 28 27,6366 5,2228 

Pair 7 Fe_Sebelum 8,757 28 3,7542 ,7095 

Fe_Sesudah 10,279 28 2,8210 ,5331 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired 

Differences 

t df Sig. (2-tailed) 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Upper 

Pair 1 Energi_Sebeleum - 

Energi_Sesudah 
-158,1913 -7,625 27 ,000 

Pair 2 Karbo_Sebelum - 

Karbo_Sesudah 
-28,6185 -5,592 27 ,000 

Pair 3 Protein_Sebelum - 

Protein_Sesudah 
1,2332 -1,664 27 ,108 

Pair 4 Lemak_Sebelum - 

Lemak_Sesudah 
5,2643 -,666 27 ,511 

Pair 5 VitA_Sebelum - VitA_Sesudah 5,8782 -1,923 27 ,065 

Pair 6 VitC_Sebelum - VitC_Sesudah 1,0936 -1,901 27 ,068 

Pair 7 Fe_Sebelum - Fe_Sesudah ,0332 -2,008 27 ,055 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

3. Tabel 4.7 hasil uji beda variabel selisih asupan kelompok 

intervensi dan kelompok kontrol 

T-Test 

Group Statistics 

 Klp_Sampel N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 

selisih_energi intervensi 29 298,8793 163,87483 30,43079 

kontrol 28 216,4286 150,18914 28,38308 

selisih_protein intervensi 29 23,9207 17,70884 3,28845 

kontrol 28 5,2929 16,83006 3,18058 

selisih_lemak intervensi 29 21,3448 22,54484 4,18647 

kontrol 28 2,5321 20,10640 3,79975 

selisih_karbohidrat intervensi 29 20,1517 64,52490 11,98197 

kontrol 28 45,2071 42,78072 8,08480 

selisih_vitaminA intervensi 29 117,2483 266,85215 49,55320 

kontrol 28 87,9071 241,86467 45,70813 

selisih_vitaminC intervensi 29 25,8517 43,39625 8,05848 

kontrol 28 13,7429 38,26209 7,23086 

selisih_Fe intervensi 29 4,6034 3,89647 ,72356 

kontrol 28 1,5214 4,00919 ,75767 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Uji Non Parametrik 

1. Tabel 4.4 hasil uji beda variabel kadar hemoglobin pada 

kelompok intervensi dan kelompok kontrol (mean + SD) 

Mann Whitney 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

HB_Sebelum 29 10,359 ,8716 8,9 11,8 

Klp_Sampel 29 1,00 ,000 1 1 

 

Ranks 

 Klp_Sampel N Mean Rank Sum of Ranks 

HB_Sebelum 1 29 15,00 435,00 

2 0a ,00 ,00 

Total 29   

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

HB_Sebelum 28 10,307 1,2646 8,1 11,9 

Klp_Sampel 28 2,00 ,000 2 2 

 

 

 

 



 
 

 

 

Ranks 

 Klp_Sampel N Mean Rank Sum of Ranks 

HB_Sebelum 1 0a ,00 ,00 

2 28 14,50 406,00 

Total 28   

 

2. Tabel 4.4 hasil uji beda variabel kadar hemoglobin pada 

kelompok intervensi dan kelompok kontrol (p value) 

Mann Whitney 

Ranks 

 Klp_Sampel N Mean Rank Sum of Ranks 

HB_Sebelum 1 29 28,43 824,50 

2 28 29,59 828,50 

Total 57   

 

Test Statisticsa 

 HB_Sebelum 

Mann-Whitney U 389,500 

Wilcoxon W 824,500 

Z -,264 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,792 

 

 



 
 

 

 

3. Tabel 4.6 hasil uji beda variabel kadar hemoglobin pada 

kelompok intervensi dan kelompok kontrol  

Npar Tests 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

HB_Sesudah 29 12,083 1,0181 10,4 13,9 

Klp_Sampel 29 1,00 ,000 1 1 

 

Ranks 

 Klp_Sampel N Mean Rank Sum of Ranks 

HB_Sesudah 1 29 15,00 435,00 

2 0a ,00 ,00 

Total 29   

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

HB_Sesudah 28 11,629 1,0095 9,5 13,4 

Klp_Sampel 28 2,00 ,000 2 2 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Ranks 

 Klp_Sampel N Mean Rank Sum of Ranks 

HB_Sesudah 1 0a ,00 ,00 

2 28 14,50 406,00 

Total 28   

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

HB_Sebelum 29 10,359 ,8716 8,9 11,8 

HB_Sesudah 29 12,083 1,0181 10,4 13,9 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

HB_Sesudah - HB_Sebelum Negative Ranks 0a ,00 ,00 

Positive Ranks 29b 15,00 435,00 

Ties 0c   

Total 29   

 

Test Statisticsa 

 
HB_Sesudah - 

HB_Sebelum 

Z -4,706b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

 



 
 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

HB_Sebelum 28 10,307 1,2646 8,1 11,9 

HB_Sesudah 28 11,629 1,0095 9,5 13,4 

 

Ranks 

 N Mean Rank Sum of Ranks 

HB_Sesudah - HB_Sebelum Negative Ranks 0a ,00 ,00 

Positive Ranks 28b 14,50 406,00 

Ties 0c   

Total 28   

 

Test Statisticsa 

 
HB_Sesudah - 

HB_Sebelum 

Z -4,625b 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

4. Tabel 4.8 Distribusi Status Anemia Remaja Putri 

Kat_HB_Sebelum 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Anemia Ringan 9 31,0 31,0 31,0 

Anemia Sedang 20 69,0 69,0 100,0 

Total 29 100,0 100,0  

 

Kat_HB_Sesudah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Anemia Ringan 6 20,7 20,7 20,7 

Anemia Sedang 5 17,2 17,2 37,9 

Normal 18 62,1 62,1 100,0 

Total 29 100,0 100,0  

 

Kat_HB_Sebelum 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Anemia Ringan 11 39,3 39,3 39,3 

Anemia Sedang 17 60,7 60,7 100,0 

Total 28 100,0 100,0  

 

 



 
 

 

 

Kat_HB_Sesudah 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Anemia Ringan 9 32,1 32,1 32,1 

Anemia Sedang 6 21,4 21,4 53,6 

Normal 13 46,4 46,4 100,0 

Total 28 100,0 100,0  

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Kat_HB_Sebelum 57 1,65 ,481 1 2 

Klp_Sampel 57 1,49 ,504 1 2 

 

Ranks 

 Klp_Sampel N Mean Rank Sum of Ranks 

Kat_HB_Sebelum 1 29 30,16 874,50 

2 28 27,80 778,50 

Total 57   

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Test Statisticsa 

 
Kat_HB_Sebelu

m 

Mann-Whitney U 372,500 

Wilcoxon W 778,500 

Z -,647 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,518 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Kat_HB_Sesudah 57 2,28 ,861 1 3 

Klp_Sampel 57 1,49 ,504 1 2 

 

Ranks 

 Klp_Sampel N Mean Rank Sum of Ranks 

Kat_HB_Sesudah 1 29 31,34 909,00 

2 28 26,57 744,00 

Total 57   

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

Test Statisticsa 

 
Kat_HB_Sesuda

h 

Mann-Whitney U 338,000 

Wilcoxon W 744,000 

Z -1,203 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,229 

 

5. Tabel 4.9 Frekuensi Asupan Remaja Putri Kelompok Intervensi 

dan Kontrol Pre-Post 

Report 

 
AKG_Energi_S

ebelum 

AKG_Karbo_Se

belum 

AKG_Protein_S

ebelum 

AKG_Lemak_S

ebelum 

AKG_VitA_Seb

elum 

Mean 74,9976 75,5983 73,5597 70,9807 50,7414 

N 29 29 29 29 29 

Std. Deviation 23,14285 26,52677 21,34905 32,21664 36,12228 

 

Report 

 AKG_VitC_Sebelum AKG_Fe_Sebelum 

Mean 46,4000 54,9200 

N 29 29 

Std. Deviation 34,84370 30,15374 

 

 



 
 

 

 

Report 

 
AKG_Energi_S

esudah 

AKG_Karbo_Se

sudah 

AKG_Protein_S

esudah 

AKG_Lemak_S

esudah 

AKG_VitA_Sesu

dah 

Mean 89,2307 82,3138 110,3607 101,4738 70,2828 

N 29 29 29 29 29 

Std. Deviation 19,06231 21,26271 34,98405 33,00029 39,31479 

 

Report 

 AKG_VitC_Sesudah AKG_Fe_Sesudah 

Mean 80,8690 85,6097 

N 29 29 

Std. Deviation 47,83103 20,47377 
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Wawancara SQ-FFQ 

 

Pembagian Kuesioner Identitas 
Responden 

 

Pemeriksaan HB 

 

Bakso Berbasis Hati dan Tepung 
Kelor dengan Bakso Sapi 

 

Pemberian Intervensi 
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